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Abstrak. Program Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini berfokus pada pada peningkatan kesehatan 
dan peningkatan ekonomi Masyarakat di Desa Klieng 
meuria. Permasalahan jauhnya akses ke pelayanan 
Kesehatan untuk membeli obat khususnya ibu-ibu pasca 
melahirkan. Untuk masalah ekonomi masyarakat desa 
Klieng meuria masih tergolong menengah ke bawah 
dengan berpenghasilan minum terkadang tidak mencukupi 
kebutuhan rumah tangga. Solusi yang diberikan melalui 
kegiatan ini memberikan penyuluhan kesehatan 
pemanfaatan herbal makjun untuk pasca melahirtkan, 

memberikan pelatihan dan pendampingan pembuatan teh 
herbal makju dalam bentuk teh celup dan teh serbuk. 
Masyarakat juga diberikan pendampingan dalam branding 
produk dan pemasaran UMKM teh herbal Makjun. Hasil 
kegiatan yang diperoleh adanya peningkatan pengetahuan 
tentang kesehatan pasca melahirkan dan peningkatan 
keterampilan dan ekonomi dalam pembuatan dan 
pemasaran UMKM teh herbal Makjun.  

 

Abstract. This Community Service Activity Program 
focuses on improving the health and economy of the 
community in Klieng Meuria Village. The problem of the 

distance of access to health services to buy medicine, 
especially for postpartum mothers. For economic problems, 
the people of Klieng Meuria Village are still classified as 
lower middle class with a minimum income sometimes not 
enough for household needs. The solution provided 
through this activity is to provide health education on the 
use of Makjun herbs for postpartum, provide training and 
assistance in making Makjun herbal tea in the form of tea 
bags and powdered tea. The community is also given 
assistance in product branding and marketing of Makjun 
herbal tea UMKM. The results of the activities obtained are 
an increase in knowledge about postpartum health and an 

increase in skills and economy in the manufacture and 
marketing of Makjun herbal tea UMKM. 
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PENDAHULUAN 
 

Tanaman obat sudah sejak lama 
dijadikan herbal alami untuk mencegah dan 
mengobati berbagai macam penyakit. 
Tanaman obat memiliki kandungan senayawa 
yang berpotensi dalam memberikan aktivitas 
dalam pengobatan dan pertahanan tubuh 
(Fitri et al., 2023). Peningkatan penggunaan 
herbal di dunia semakin meningkat yang 

berbanding terbalik dengan kesadaran 
masyarakat untuk mengusahakan sendiri 
obat-obatan yang berbahan dasar herbal. 
Obat-obatan yang ditemukan di sekitar 
lingkungan tempat tinggal masyarakat 
(Meilina et al., 2021). Tanaman obat 
dilingkungan sekitar rumah sangat penting, 
terutama bagi keluarga untuk menangani 
penyakit-penyakit ringan dan untuk 
peningkatan imun atau stamina tubuh 
(Meilina et al., 2022).  

Di provinsi Aceh umumnya 
menggunakan tumbuhan sebagai alternatif 
pengobatan. Terdapat 25 jenis tumbuhan 
yang tergolong ke dalam 15 suku yang 
digunakan dalam pengobatan pasca 
melahirkan terdiri dari atas obat dalam dan 
obat luar. Obat dalam yang digunakan terdiri 
dari obat perut, bedak param dan pil makjun. 
Penggunanaan obat tersebut memiliki 
manfaat menambah darah, meningkatkan 
jumlah air susu ibu (ASI), menghangatkan 
badan dan menghilangkan lelah pasca 
melahirkan. (Zumaidar et al., 2019).  

Makjun terdiri dari kurkuma (Curcuma 

longa), jintan hitam, adas, jahe merah, daun 

sembung, kayu rapat dan madu untuk 
memperbaiki rasa sediaan. Kurkuma 
memiliki kandungan utama kurkumin. 
Kurkumin memiliku efek farmakologi seperti 
antibakteri, antikarsinogenik, 
antioksidanyang tinggi, imunosupresif dan 
antiinflamasi. Mekanisme anti-inflamasi dari 
kurkumin ditunjukkan tidak hanya dapat 
menghambat prostaglandin, tetapi juga 

dikaitkan dengan penghambatan sitokin-
sitokin proinflamasi, COX-2, iNOS, NF-kB, 
AP-1 dan juga MMP (Nugraha et al., 2022).  

Jintan hitam (Nigella Sativa) atau 

dikenal dengan  Habbatussauda yang 
memiliki    kandungan    2-isopropil-5-
methylbenzo-1,    4    quione (Thymoquinone). 

Thymoquinone     memiliki     manfaat     
sebagai     efek     antioksidan, antiinflamasi,  

antihiperlipidemik,  dan  antibiotik.  Senyawa  
tersebut  juga  memberi  efek protektif 
terhadap sistem kardiovaskular. 
Thymoquinone juga memiliki efek proteksi 
pada sel  Beta  Pankreas  terhadap  radikal  
bebas  dan  stress  oksidatif (Zufaries Fary et 
al., 2024). 

Tanaman adas memiliki aktivitas 
farmakologi sebagai antibakteri, antioksidan, 
antifungi, antispasmodik, dan secara empiris 
juga digunakan untuk obat batuk Kandungan 
utama metabolit sekunder pada tanaman 
Foeniculum vulgare adalah anetol, dianetol, 
fencon, trans-anetol, kuersetin, dan 
kaempferol (Khasanah et al., 2022). Jahe 
merah (Zingiber officinale var. Rubrum)  
mengandung senyawa– senyawa yang bersifat 
antioksidan salah satunya adalah senyawa 
fenol. Senyawa fenol yang ada pada rimpang 
jahe merah berpotensi untuk mencegah 
hemolisis dan menghambat reaksi oksidasi 
radikal bebas didalam tubuh. Selain itu, 

Rimpang jahe merah mengandung gingerol 
yang memiliki aktivitas antioksidan, 
antibakteri, antiinflamasi, antikarsinogenik, 
antimutagenik, dan antitumor. Kandungan 
senyawa metabolit sekunder pada tanaman 
jahe-jahean terutama dari golongan flavonoid, 
fenol, terpenoid, dan minyak atsiri 
(Rukhayyah et al., 2022). 

Tumbuhan Sembung menunjukkan 
bahwa tumbuhan ini memiliki kandungan zat 
aktif yaitu minyak atsiri 0,5% (sineol, borneol, 
landerol, dan kamper), flavanol, tanin, damar 

dan ksantoksilin. Daun Sembung memiliki 
khasiat sebagai anti radang, memperlancar 
peredaran darah, mematikan pertumbuhan 
bakteri dan menghangatkan badan (Ameliana 
et al., 2022). Kayu rapat mempunyai manfaat 
sebagai pelangsing, obat lukam koreng, 
disentri, analgesic, antibakteri dan 
menghilangkan nyeri rahim pasca bersalin. 
Kayu rapat mengandung senayawa alkaloid, 
flavonoid, saponin, kuinon dan steroid 
(Anggraini et al., 2024).  

Desa Klieng Meuria sebenarnya 

memiliki potensi Sumber Daya Alam yang 
sangat melimpah baik dari hasil lautan 
maupun lahan pertanian, namun tidak dapat 
di garap dengan optimal oleh masyarakat 
karena kurangnya modal dan keterampilan 
yang dimiliki oleh masyarakat. Oleh kerena 
itu, dalam kegiatan Pengabdian masyarakat  
ini, tim berupaya memberikan penyelesaian 
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kepada mitra sasaran terutama penyembuhan 
pasca melahirkan. Tindakan penyembuhan 
diri sendiri merupakan alternatif yang dapat 
digunakan oleh warga Desa Klieng Meuriya. 
Salah satu cara pengobatan diri sendiri adalah 
dnegan memanfaatkan tanaman tradisional 
sebagai pengobatan tradisional maupun 
modern tanpa campur tangan tenaga medis 
profesional. Ketersediaan bahan alam dan 
harga yang terjangkau mendorong 

masyarakat untuk kembali menggunakan 
pengobatan tradisional (Zumaidar et al., 
2019).  
 

METODE 
 

Metode penelitian yang diterapkan 
dalam pelasanaan program pengabdian 
masyarakat ini yaitu dengan membangun 
kemitraan anatar tim pengusul (Universitas 
Ubudiyah Indonesia) dan Tim Pendamping 
(Universitas Syiah Kuala) dengan 

pemerintahan Desa dan mitra. Metode yang 
digunakan berupa penyuluhan, workshop, 
pelatiham/praktik dan pendampingan. 
Tahapan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan dapat diuraikan dalam Tabel 1. 

  

Tabel 1. Tahapan kegiatan, metode dan 
partisipasi mitra 

  
N

o 

Tahapan 

kegiatan 

Metode Partisipasi 

Mitra 

1 Melakukan 

kunjugan 

kepada mitra 

Diskusi 

permasalah

an yang 

dihadapi 

mitra 

Memberikan 

infomasi 

permasalaha

n mitra 

kepada tim 

2 Identifikasi 

kebutuhan 

mitra 

Diskusi 

terkait 

permasakag 

yang 

dihadapi 

mitra dan 

solusi yang 

ditawarkan 

Memberikan 

dukungan 

data yang 

diperlukan 

tim 

3 FGD 

perencanaan 

kegiatan yang 

akan 

dilaksankan 

Diskusi 

solusi yang 

akan 

ditawarkan  

Memberikan 

masukan dan 

saran kepada 

tim 

pelaksana  

4 Penyuluhan 

terkait dengan 

kandungan 

makjun dan 

cara 

pembuatan 

Memberika

n 

penjelasan 

terkait 

kandungan 

makjun dan 

Mengikuti 

kegiatan 

dengan 

semangat  

teh herbal 

makjun 

cara 

pembuatan 

teh herbal 

makjun 

4 Penyuluhan 

terkait dengan 

manfaat teh 

herbal makjun 

bagi kesehatan  

Memberika

n 

penjelasan 

terkait 

manfaat teh 

herbal 

makjun 

Mengikuti 

kegiatan 

dengan 

semangat  

5 Workshop 

Strategi 

pemasaran teh 

herbal makjun  

Penyampai

an materi 

terkait 

pemasaran 

teh herbal 

makjun 

Mengikuti 

dan 

berdiskusi 

terkait materi 

yang 

disampaikan 

6 Pelatihan/Pra

ktik 

pembuatan 

teh herbal 

makjun.  

Praktik dan 

demontrasi  

Mengikuti 

praktik 

pembuatan 

teh herbal 

makjun 

7 Pelatihan dan 

pendampinga

n proses 

pengemasan 

dan branding 

produk  

Pelatihan 

dan 

pendampin

gan  

Mengikuti 

pekatihan 

dan 

pendamoing

an dengan 

bersemangat 

8 Melaksanakan 

penyerahan 

alat dalam 

produksi teh 

herbal 

Seremoni 

penyerahan 

alat  

Menerima 

alat untuk 

pengemaban

gan UMKM  

9 Melaksanakan 

evaluasi 

program  

Pengamata

n dan 

wawancara 

mitra  

Memberikan 

masukan 

terkait 

program 

yang telah 

dilaksanakan

. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 
inovasi teh herbal makjun yang bermanfaat 
bagi pasca melahirkan yang telah 
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 
dengan November 2024. Adapun kegiatan 

yang dilakukan meliputi:  
1. Pada saat dilakukan survey ke lokasi 

mitra dilakukan diskusi dan 
pengamatan langsung kodisi mitra 
dan permasalahan.  

2. Selanjutnya tim melakukan 
identifikasi permasalahan mitra dan 
solusi yang akan diberikan melalui 
kegiatan ini. Dari hasil analisa dan 
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identifikasi maka disepakati perlu 
dilakukan penyulusan dan pelatihan 
pembuatan teh herbal makjun kepada 
masyarakat desa Klieng Meuria.  

3. Kegiatan Focus Group Discussion 

(FGD) awal dengan melakukan 
diskusi dengan mitra terkait dengan 
rencana kegiatan yang akan 
dilakukan. Dari kegiatan ini diperoleh 
pemahaman mitra terhadap tujuan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini.  
4. Kegiatan penyuluhan terkait dengan 

kandungan dan cara pembuatan teh 
herbal makjun dan penyuluhan atau 
pemberian edukasi manfaat teh herbal 
makjun bagi pasca melahirkan. 
Kegiatan ini menghasilkan 
peningkatan pengetahuan masyarakat 
terkait dengan pemanfaatan herbal 
makjun.  

5. Workhsop pemasaran dan pemasaran 
teh dilakukan untuk meningkatan 

pengetahuan masyarakat untuk 
pemasaran teh herbal makjun. 

6. Pelatihan teh herbal makjun. 
Masyarakat mempraktikkan 
pembuatan teh herbal makjun yang 
terdiri dari kurkuma, jintan hitam, 
jahe merah, kayu rapat, adas, daun 
sembung. Teh herbal makjun dibaut 

dalam bentuk teh celup dan teh 
serbuk. Masyarakat sangat antusias 
dan semangat dalam praktik 
pembuatan teh herbal makjun.  

7. Pelatihan dan pendampingan dalam 
pengemasan dan branding  
prosuk kepada peserta oleh tim.  

8. Penyerahan alat diserahkan secara 
simbolis kepada mitra.  

9. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan 
mempertimbangkan ketersediaan 
bahan baku, proses produksi dan 
potensi serta evaluasi terhadap potensi 
pengembangan lebih lanjut dari 
produksi teh makjun dengan 
penambahan variasi rasa.  

Dampak baik dari hasil kegiatan yang 
telah dilakukan untuk masyarakat, mitra dan 
tim diantaranya:  
a. Adanya peningkatkan pengetahuan 

pemanfaatan herbal makjun dari hasil 
penyuluhan.  

b. Peningkatkan keterampilan masyarakat 
dalam membuat teh herbal makjun.  

c. Peningkatkan keterampian masyarakat 
dalam branding produk dan pemasaran 
teh herbal makjun.  

d. Peningkatkan ekonomi masyarakat dalam 
pengembangan UMKM teh herbal 
makjun.  

 

  
Gambar 1. Tim Memberikan Kegiatan Penyuluhan Kandungan herbal makjun dan Pembuatan 

Teh Herbal Makjun 
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Gambar 2. Penyerahan Alat-alat dan Bahan Baku Teh Herbal Makjun 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Program pengembangan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Makjun sebagai ramuan tradisional Aceh 
untuk pemulihan pasca melahirkan 
menunjukkan hasil yang positif. 

Pendampingan yang diberikan membantu 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
masyarakat dalam produksi, pengemasan, 
dan pemasaran makjun secara efektif. Selain 
itu, produk makjun ini terbukti memberikan 
manfaat kesehatan yang signifikan dalam 
mendukung pemulihan pasca melahirkan, 
sesuai dengan manfaat tradisionalnya. 
Produk ini juga berhasil menarik minat 
konsumen, terutama ibu-ibu yang baru 
melahirkan, karena keamanannya dan 
berbahan dasar herbal. Dengan adanya 

pelatihan dan dukungan dari tim pengabdian, 
UMKM Makjun memiliki peluang yang 
besar untuk berkembang lebih jauh dan 
berkontribusi pada peningkatan ekonomi 
Masyarakat. Diharapkan UMKM teh herbal 
makjun dapat berkembanga menjadi industry 
yang berelanjutan dan memberikan 
kontribusi besar bagi peningkatan ekonomi.  
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